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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata adalah salah satu industri dengan pertumbuhan tercepat di 

dunia dan merupakan sumber pendapatan utama bagi banyak negara. Pariwisata 

membantu merevitalisasi ekonomi lokal dengan menjadi industri yang 

menyediakan banyak pekerjaan dan membutuhkan banyak tenaga kerja 

(UNESCO, 2018). Pariwisata lebih dari sekedar sektor ekonomi, namun juga 

merupakan kekuatan sosial, budaya, politik, dan lingkungan yang mendorong 

perubahan sosial. Dibutuhkan sumber daya manusia yang terampil untuk 

memahami, merespon dan mengelola perubahan sosial yang terjadi dan mampu 

mengatasi berbagai masalah terkait  pariwisata, perjalanan, keramahtamahan, 

dan kegiatan operasional di lapangan yang semakin kompleks (Dredge, Airey, 

& Gross, 2014). 

Indonesia memiliki banyak tempat wisata dan tujuan wisata potensial serta 

telah menjadi salah satu negara berkembang utama di dunia yang memiliki 

17.500 pulau berpenduduk 261 juta  dan  terdiri dari lebih 300 kelompok etnis 

yang sangat beragam dalam hal budaya dan tradisi, bahasa, dan agama (BBC, 

2018). 

Presiden Indonesia menetapkan Pariwisata sebagai sektor utama di 

Indonesia (Kementerian Pariwisata, 2018a). Salah satu dampak langsung dari 

pengembangan pariwisata adalah meningkatnya kunjungan wisatawan yang 
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dapat dilihat pada peningkatan pendapatan devisa (Kementerian Pariwisata, 

2018b). 

Terkait pengembangan kepariwisataan di suatu negara, perlu secara 

cermat memilih konsep kepariwisataan yang tepat. Salah satu konsep yang perlu 

di pertimbangkan adalah pariwisata berkelanjutan. Sejak dirilisnya Laporan 

Brundtland 1987, pariwisata berkelanjutan telah muncul sebagai paradigma 

dominan dalam pengembangan pariwisata (Ruhanen, Weiler, Moyle, & 

McLennan, 2015).   

Menurut  (UNESCO, 2018), pariwisata berkelanjutan didefinisikan 

sebagai "pariwisata yang menghormati masyarakat lokal dan para pelancong, 

warisan budaya dan lingkungan", dengan kata lain, ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman menarik dan mendidik bagi para wisatawan yang 

bermanfaat bagi penduduk sekitar atau di negara tuan rumah. Pariwisata 

berkelanjutan juga harus menjaga tingkat kepuasan wisatawan yang tinggi dan 

memastikan pengalaman yang berarti bagi para wisatawan, sehingga 

meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah keberlanjutan dan 

mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan  (World Tourism Organisation 

(UNWTO), 2005).  

Pariwisata berkelanjutan dalam beberapa tahun ini menjadi sebuah isu 

global yang sangat dipertimbangkan oleh para pelaku industri pariwisata, 

termasuk Indonesia (CNNIndonesia, 2019). Saat ini Indonesia telah menerapkan 

program Sustainable Tourism for Development (STDev) yang dituangkan dalam 

Peraturan Menteri Nomor 14 Tahun 2016, tentang Pedoman Destinasi 
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Pariwisata Berkelanjutan yang mengadopsi standar internasional dari Global 

Sustainable Tourism Council (GSTC) (CNNIndonesia, 2019). 

Fokus pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan di Indonesia, dan 

merupakan hal yang penting adalah : 

a. Pola tata kelola yang memberikan manfaat ekonomi secara optimal, 

b. Keterlibatan masyarakat yang intens, serta 

c. Peran industri dalam pelestarian budaya dan dalam pelestarian 

lingkungan, (Lemy, Teguh, & Pramezwary, 2019). 

 

Gambar 1. Sustainable Tourism Development in Indonesia 
Source: Lemy et al. (2019) 

 
      Gambar di atas menunjukkan, terdapat tiga aspek di bawah tujuan 

pariwisata berkelanjutan: ekonomi, masyarakat, dan lingkungan. Indikator kunci 

untuk setiap aspek adalah ukuran pendapatan dan peningkatan kapasitas 

lapangan kerja untuk aspek ekonomi; kesejahteraan sosial dan pemberdayaan 

fasilitator dan mitra lokal untuk aspek masyarakat; dan respons perubahan iklim 

untuk aspek lingkungan.     
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Industri perjalanan dan pariwisata berada di antara industri terbesar di 

dunia, dan pariwisata berkelanjutan telah muncul sebagai konsep yang diterima 

sebagai pendekatan untuk membantu mengurangi efek negatif dari kegiatan 

pariwisata, sehingga dapat dengan cepat mencegah terjadinya kemerosotan 

industry pariwisata. 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul secara kualitas menjadi kunci 

sukses berhasilnya pembangunan pariwisata di Indonesia (Kementerian 

Pariwisata, 2019). Mahasiswa perguruan tinggi diharapkan dapat dididik oleh 

para profesional terbaik, sehingga instruksi 3C dikeluarkan, yakni; Curriculum, 

Certification dan Center of Excellence, dengan harapan dapat menghasilkan 

lulusan yang memiliki keterampilan unggul  sesuai kebutuhan Stakeholders 

Pariwisata (Kemenpar, 2019). 

Pendidikan pariwisata berkelanjutan menjadi hal penting dalam tujuan 

pariwisata yang bekerlanjutan, dimana dalamnya meliputi penggunaan sumber 

daya lingkungan yang optimal, menjaga dan menghormati keaslian sosio 

kultural masyarakat tuan rumah, operasi ekonomi dalam jangka panjang dan 

layak, memberikan manfaat sosial-ekonomi kepada semua pemangku 

kepentingan yang didistribusikan secara adil, termasuk kesempatan kerja yang 

stabil dan peluang memperoleh penghasilan serta layanan sosial bagi masyarakat 

setempat, dan berkontribusi pada pengentasan kemiskinan (World Tourism 

Organisation (UNWTO), 2005) harus dicapai di bagian dunia ini.  

Pengetahuan dan pemahaman tentang pariwisata berkelanjutan dapat 

membantu pengajar pariwisata untuk mengevaluasi dan membuat perbaikan 

pada kurikulum yang diajarkan terkait dengan pariwisata berkelanjutan 
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(Camargo & Gretzel, 2017). Pemahaman konsep pariwisata berkelanjutan 

sangat penting untuk di pahami dengan benar sesuai dengan definisinya. 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan maksud 

sebuah subjek atau hal-hal lain yang bersangkutan dengan objek tersebut kepada 

orang lain  (Anderson and Krathwohl, 2016). 

Pendidikan pariwisata adalah salah satu pendidikan yang berkembang 

pesat. Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan pendidikan dan pariwisata 

sebagai industri, ini telah menyebabkan peningkatan pengakuan, baik dari 

perspektif sosial dan ekonomi (AL Shwayait, 2017). Tren penelitian pendidikan 

pariwisata antara 2005-2014 menunjukkan bahwa mengajar dan belajar adalah 

topik yang paling dominan dalam pendidikan pariwisata (Hsu, Xiao, & Chen, 

2017).  

Kurikulum pembangunan berkelanjutan, telah diterapkan di seluruh 

pendidikan tinggi pariwisata, tetapi sebagian besar penerapannya belum 

mencakup dimensi yang lebih detail dan hanya membahas masalah social, 

ekonomi dan lingkungan.  

Akhir-akhir ini telah terjadi peningkatan perhatian terhadap pembangunan 

pariwisata berkelanjutan, terbukti dengan semakin seringnya digelar konferensi 

dan penelitian dengan topik tersebut serta semakin banyak pengajar yang terlibat 

aktif dalam kegiatan tersebut (Crossley, 2017). Namun, perubahan mendasar 

dalam pendidikan pariwisata masih diperlukan untuk mengatasi tantangan yang 

semakin meningkat dari masalah global yang kini dihadapi masyarakat di 

seluruh dunia (García-Rosell, 2014; Joppe & Elliot, 2015). 
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 Berdasarkan pengamatan hingga saat ini, konsep pariwisata berkelanjutan 

belum dipahami secara luas, termasuk di kalangan pendidikan tinggi pariwisata. 

Hal ini terlihat dari belum semua perguruan tinggi pariwisata yang memasukkan 

pariwisata berkelanjutan dalam kurikulumnya.  

Tabel 1. Program Studi Bidang Pariwisata 

No 
 

Nama Program Studi Jenjang 

1 TOURISM 1. Pariwisata (Tourism) 

2. Pariwisata (Tourism) 

3. Pariwisata (Tourism) 

S Par 

M Par 

Dr Par 

2 HOSPITALITY 1. Pengelolaan Perhotelan (Hotel 

Management) 

2. Pengelolaan Perhotelan (Hotel 

Management) 

3. Perhotelan (Hotel Operations) 

4. Divisi Kamar (Room Division) 

5. Tata Hidang (Food and Beverage Service) 

6. Seni Kuliner (Culinary Arts) 

7. Seni Pengolahan Patiseri (Baking and Pastry 

Arts) 

MT 

ST Par/D4 

D3 

D3 

D3 

D3 

D3 

3 TOUR & 

TRAVEL 

1. Usaha Perjalanan Wisata (Tour and Travel 

Business) 

2. Perjalanan Wisata (Tour and Travel 

Operations) 

ST Par/D4 

D3 

4 MICE/EVENT 1. Pengelolaan Usaha Konvensi 

dan Acara (Convention and Event Management) 

ST Par/D4 

5 DESTINATION 1. Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata 

(Tourism Planning & Development) 

MT 

ST Par/D4 

ST Par/D4 
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2. Pengelolaan Usaha Rekreasi (Sport, 

Recreation & Leisure Management) 

3. Destinasi Pariwisata (Tourism Destination) 

4. Ekowisata (Ecotourism) 

5. Ekowisata Laut (Marine Ecotourism) 

D3 

D3 

Sumber: (Permenristekdikti, 2017) 

Perguruan tinggi pariwisata terbagi dalam 5 cluster terbagi dalam 14 

program studi bidang pariwisata. Berdasarkan hasil dari pertanyaan terbuka 

yang dibagikan  melalui HILDIKTIPARI dengan menggunakan google form, 

dari 104 responden yang berasal dari 14 perguruan tinggi pariwisata yang 

mengisi isian tersebut, hasil menunjukkan bahwa hanya 33% yang memahami 

konsep pariwisata berkelanjutan, 67% di antaranya tidak paham. Mengingat 

perguruan tinggi adalah ujung tombak untuk menghasilkan SDM yang trampil 

& berkualitas, maka kurangnya penekanan konsep pariwisata berkelanjutan 

sebagai bagian dari pendidikan di perguruan tinggi pariwisata harus 

ditindaklanjuti segera. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai 

pemahaman mahasiswa perguruan tinggi pariwisata Indonesia terhadap konsep 

Pariwisata Berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini akan menjadi dasar bagi 

perguruan tinggi pariwisata untuk menyusun cara dalam memampukan para 

peserta didik memahami dan menerapkan pariwisata berkelanjutan di masa yang 

akan datang.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Konsep pariwisata berkelanjutan belum dipahami secara luas, termasuk 

dikalangan pendidikan tinggi pariwisata. 

2. Belum semua pendidikan tinggi pariwisata memasukkan pariwisata 

berkelanjutan dalam kurikulumnya. 

3. Melalui hasil pertanyaan terbuka yang disebarkan kepada mahasiswa dari 

program studi kepariwisataan di beberapa perguruan tinggi pariwisata, 

diketahui belum semua memahami konsep pariwisata berkelanjutan secara 

tepat. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus 

pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya. Penelitian ini 

dibatasi pada masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mengeksplorasi tingkat pemahaman mahasiswa dan 

pengajar di beberapa perguruan tinggi pariwisata Indonesia terhadap konsep 

Pariwisata Berkelanjutan 

2. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa dan pengajar di beberapa 

perguruan tinggi pariwisata yang berada di wilayah Bali, Jogjakarta dan Jawa 

Tengah yang tergabung dalam Himpunan Lembaga Pendidikan Tinggi 

Pariwisata Indonesia (HILDIKTIPARI)  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah sebagaimana telah 

dituliskan, perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat pemahaman mahasiswa perguruan tinggi pariwisata  

terhadap konsep Pariwisata Berkelanjutan? 

2. Bagaimanakah tingkat pemahaman pengajar perguruan tinggi pariwisata  

terhadap konsep Pariwisata Berkelanjutan? 

3. Bagaimanakah metode belajar yang tepat untuk meningkatkan pemahaman 

pariwisata berkelanjutan bagi mahasiswa dan pengajar perguruan tinggi 

pariwisata di Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa perguruan tinggi 

pariwisata terhadap konsep Pariwisata Berkelanjutan 

2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman pengajar perguruan tinggi pariwisata 

mengenai konsep Pariwisata Berkelanjutan 

3. Untuk mengetahui metode belajar yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman Pariwisata Berkelanjutan bagi mahasiswa dan pengajar 

perguruan tinggi pariwisata di Indonesia 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Manfaat teoritis  

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 

pendidikan tinggi pariwisata yang terus berkembang, agar dapat 

menghasilkan SDM yang paham mengenai pentingnya Pariwisata 

Berkelanjutan. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi atau literatur 

ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

 

2.  Manfaat praktis  

a. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung mengenai 

perkembangan Pendidikan tinggi pariwisata di Indonesia 

b. Bagi pengajar 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 

perkembangan pariwisata khususnya pariwisata berkelanjutan 

c. Bagi mahasiswa 

Dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru saat menjadi 

informan, dan mahasiswa dapat tertarik mempelajari konsep pariwisata 

berkelanjutan sehingga kemampuan mahasiswa dapat meningkat. 

d. Bagi Perguruan Tinggi Pariwisata 
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Sebagai bahan pertimbangan dalam mempebaharui kurikulum serta 

menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan mahasiswa. 

 

G. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penelitian. 

 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori penelitian ini 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini penulis mengemukakan tentang jenis penelitian yang diguanakan, fokus 

penelitian, teknik pengumpulan data, informan, teknis analisis data, lokasi 

jadwal penelitian dan delimitasi penelitian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini gambaran umum perguruan tinggi pariwisata, deskripsi informan 

penelitian dan pembahasan hasil dari FGD dan wawancara. 

 

BAB 5 SIMPULAN 

Bab ini berisi mengenai simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

dan implikasi atau saran yang dapat diberikan penulis. 


